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Abstract:  Musi Charitas Catholic University (UKMC) is one of the universities in the Association 

of Catholic Higher Learning Institutions (APTIK) which has a role in responding to the Encyclical 

Laudato Si' as an ecological conversion for the sustainability of the earth as our common home and 

realizing a more just and humane life. UKMC currently does not have an integrated ecological driv-

ing team with the environmental challenges. This study aims to determine the potential implemen-

tation of the green campus concept based on the synergy of green ergonomics and Laudato Si' in the 

UKMC campus environment. Data collection was direct observation, interviews, UI GreenMetric 

World University Ranking 2018 method, green ergonomics principles and Laudato Si' Indonesia 

inspirations: how to care for nature. Proposed improvement efforts: the formation of the UKMC 

integral ecology driving team, the 'BBM’ movement itself, transfer and audit of energy sources, 

green facilities for the sorting box system to accelerate the material recycling process, and minimize 

waste disposal systems, and office transportation. The results show that UKMC has several potential 

locations of green open space, UKMC academic community has high knowledge and concern to the 

universal Church mission and service. The synergy of the concept of green ergonomics and Laudato 

Si' in the UKMC campus environment involves greenship and appropriate technology in its imple-

mentation as well as attention and support for the UKMC integral ecology driving team in the im-

plementation of the ecological movement at UKMC. 
 

Keywords: : green campus, green ergonomic, Laudato Si’, and UKMC. 
 

Abstrak: Universitas Katolik Musi Charitas (UKMC) merupakan salah satu perguruan tinggi dalam 

Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik (APTIK) memiliki peran menanggapi Ensiklik Laudato Si’ se-

bagai pertobatan ekologis demi keberlanjutan bumi sebagai rumah kita bersama dan mewujudkan 

kehidupan yang lebih adil dan manusiawi. UKMC saat ini belum memiliki tim penggerak ekologis 

integral, dan belum merespon tantangan lingkungan saat ini. UKMC perlu mengambil bagian secara 

individual, komunal dan kebijakan kelembagaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi 

implementasi konsep green campus berbasis sinergi green ergonomics dan Laudato Si’ di ling-

kungan kampus UKMC. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, dan wawancara, 

metode analisis yang digunakan adalah UI GreenMetric World University Rankings 2018, faktor-

faktor penting prinsip green ergonomics dan inspirasi Laudato Si’ Indonesia: cara merawat alam 

ciptaan. Usulan upaya perbaikan: pembentukan tim penggerak ekologi integral UKMC, gerakan 

‘Bawa Botol Minum’ (BBM) sendiri, pengalihan dan audit sumber energi, fasilitas green sistem 

kotak pemilah/penyediaan ATM sampah untuk mempercepat proses daur ulang material, dan mini-

masi sistem transportasi kantor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UKMC memiliki beberapa 

lokasi potensial ruang terbuka hijau, sivitas akademika UKMC memiliki pengetahuan dan kepedu-

lian yang tinggi jika ditopang oleh kesepahaman dan kontribusi pada misi Gereja universal serta 

pelayanan pada masyarakat secara luas. Sinergi konsep green ergonomic dan Laudato Si’ di ling-

kungan kampus UKMC melibatkan greenship dan teknologi tepat guna dalam implementasinya 

serta dukungan perhatian dan support bagi tim penggerak ekologi integral UKMC dalam implemen-

tasi gerakan ekologis di UKMC. 
 

Kata kunci: green campus, green ergonomics, Laudato Si’, dan UKM 
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1. PENDAHULUAN 

Pengembangan konsep pelestarian ling-

kungan hidup berkelanjutan saat ini sejalan 

dengan pertobatan ekologis secara integral me-

nanggapi Ensiklik Laudato Si’ umumnya dil-

akukan pada wilayah perkotaan, menyebabkan 

perlu dilakukannya juga pengembangan dengan 

pendekatan sistemik, holistik, interdisipliner, 

dan partisipatori (Setiawan dan Rinamurti,  

2020) pada wilayah yang lebih spesifik dan lebih 

detail dalam skala spasial yang lebih kecil, sep-

erti lingkungan perguruan tinggi dengan men-

erapkan program green campus. Green campus 

dilatarbelakangi oleh lingkungan kampus yang 

diharapkan menjadi tempat yang nyaman, ber-

sih, teduh, indah, dan sehat untuk menimba ilmu 

pengetahuan, serta penggunaan sumber daya 

yang efisien. Keterlibatan seluruh civitas akade-

mika dalam lingkungan kampus melalui adanya 

kesadaran dan kepedulian sangat penting dalam 

memelihara kelestarian lingkungan, mengingat 

kampus sebagai tempat berkumpulnya para in-

telektual dan tempat dilahirkannya para intel-

ektual muda generasi penerus bangsa diharapkan 

dapat menjadi contoh bagi institusi maupun ka-

wasan lain dalam pengelolaan lingkungan yang 

baik. 

Universitas Katolik Musi Charitas (UKMC) 

merupakan salah satu perguruan tinggi dalam 

Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik (APTIK) 

memiliki peran menanggapi Ensiklik Laudato 

Si’ sebagai pertobatan ekologis demi keberlanju-

tan bumi sebagai rumah kita bersama dan 

mewujudkan kehidupan yang lebih adil dan 

manusiawi. UKMC lingkungan Kampus Bangau 

akan menjadi lokasi penelitian untuk mengetahui 

potensi implementasi konsep green campus ber-

basis green ergonomics dan Laudato Si (perto-

batan ekologis) menggunakan metode UI Green-

Metric World University Rankings 2018, menge-

tahui faktor-faktor penting/utama prinsip green 

ergonomics dan inspirasi Laudato Si’ Indonesia: 

cara merawat alam ciptaan. 

Telah ada sejumlah penelitian yang memba-

has mengenai lingkungan hidup. Ada pembaha-

san mengenai dampak dari pembangunan berke-

lanjutan yang melibatkan energi, air, dan ling-

kungan (Mikulcic dkk, 2019). Ada juga pemba-

hasan mengenai masalah lingkungan secara 

global yang dikaitkan dengan penyelesaian 

secara ergonomi (Setiawan dan Rinamurti, 

2019). Beberapa penelitian merumuskan litera-

tur mengenai green ergonomics secara umum 

beserta cakupannya (Tahtcher, 2012; Hanson, 

2013). Pada penelitian ini dilakukan pembaha-

san mengenai pencarian faktor-faktor pent-

ing/utama prinsip green ergonomics diserasikan 

dengan sivitas akademika, peralatan/ mesin, ak-

tivitas, ruang aktivitas, output/ produk yang 

dihasilkan dan alam sekitar lingkungan UKMC 

Kampus Bangau. UKMC saat ini belum mem-

iliki tim penggerak ekologis integral, dan belum 

merespon tantangan lingkungan. Diperlukan 

kesepahaman bersama bahwa persoalan ekologis 

adalah persoalan sosial yang sangat luas. UKMC 

perlu mengambil bagian secara individual, 

komunal dan kebijakan kelembagaan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dari kajian awal literatur didapat bahwa ak-

tivitas sivitas akademika UKMC merupakan sa-

lah satu aktivitas yang banyak mempergunakan 

sumber daya alam dan energi, ditambah lagi 

jika ada pekerjaan kampus yang menuntut mo-

bilitas yang tinggi melakukan perjalanan dari 

suatu tempat ke tempat lain. Pada penelitian ini 

dikumpulkan fakta-fakta dan informasi melalui 

pengamatan langsung kondisi lingkungan fisik 

dan survei awal pada UKMC lingkungan Kam-

pus Bangau untuk mengetahui fasilitas yang ada, 

bagaimana perilaku sivitas akademika pada saat 

beraktivitas, terkait dengan pemakaian sumber 

daya alam dan energi serta efek yang ditim-

bulkan dari aktivitas tersebut terhadap ling-

kungan alam.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif (mixed method) (Sugiyono, 2018). 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi langsung, penyebaran kuesioner, dan 

wawancara, metode analisis yang digunakan 

adalah UI GreenMetric World University Rank-

ings 2018, faktor-faktor penting prinsip green 

ergonomics dan inspirasi Laudato Si’ Indonesia: 

cara merawat alam ciptaan. Komparasi data ex-

isting hasil observasi dengan standar yang ber-

laku. 

 Jumlah sampel sivitas akademika ling-

kungan Kampus Bangau UKMC dari wawancara 

ini adalah 31 orang dengan rincian 10 maha-

siswa, 13 dosen, dan 8 tenaga kependidikan dan 

non kependidikan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Konsep Green Campus di Lingkungan 

UKMC 

Green campus merupakan suatu konsep 

yang mengutamakan pengelolaan kampus yang 

berkesinambungan dan berkelanjutan dengan 

memperhatikan aspek lingkungan guna memini-

malisir dan mengantisipasi berbagai permasala-

han lingkungan. Indikator terciptanya konsep 

green campus antara lain adanya kebijakan ma-

najemen kampus yang berorientasi pada pengel-

olaan lingkungan, terpeliharanya kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan, adanya penghijauan 

untuk mencapai proporsi ideal ruang terbuka hi-

jau, adanya upaya penghematan penggunaan air, 

listrik dan kertas, penggunaan sistem trans-

portasi ramah lingkungan (agar bebas polusi), 

adanya pengelolaan limbah (sampah), terse-

dianya bangunan ramah lingkungan, serta 

adanya kepedulian dan keterlibatan seluruh ele-

men civitas akademika dalam budaya peduli 

lingkungan. Selain itu adanya tim penggerak 

ekologis integral di lingkungan kampus UKMC 

sebagai wujud aksi nyata ikut berperan serta me-

nanggapi Ensiklik Laudato Si’ sebagai perto-

batan ekologis demi keberlanjutan bumi sebagai 

rumah kita bersama dan mewujudkan kehidupan 

yang lebih adil dan manusiawi. 

Universitas Indonesia (UI) mengawali se-

buah Peringkat Universitas Dunia pada tahun 

2010 yang kemudian dikenal dengan “UI Green-

Metric World University Rankings” untuk 

mengetahui usaha berkelanjutan kampus. Secara 

umum, penilaian didasarkan pada konsep ling-

kungan, ekonomi dan persamaan agar indikator 

dan kategori pemeringkatan dapat relevan bagi 

seluruh kampus. Tujuan pemeringkatan ini ada-

lah untuk; (a) berkontribusi dalam wacana 

berkelanjutan dalam bidang pendidikan dan 

penghijauan kampus; (b). mempromosikan uni-

versitas sebagai agen perubahan sosial yang 

berkaitan dengan tujuan-tujuan berkelanjutan; 
(c) menjadi alat penilaian diri tentang keber-

lanjutan kampus untuk Institusi Pendidikan 

Tinggi; dan, (d) menginformasikan kepada 

pemerintah, badan lingkungan setempat, 

masyarakat, serta internasional mengenai pro-

gram-program berkelanjutan di kampus. Pada UI 

GreenMetric World University Rankings 2018 

(UI GreenMetric Ranking Team, 2018) ter-

dapat 6 kategori yang terdiri dari Penataan dan 

Infrastruktur (SI), Energi dan perubahan iklim 

(EC), Limbah (WS), Air (WR), Transportasi 

(TR), serta Pendidikan dan Penelitian (ED). Kat-

egori yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kategori penataan dan infrastruktur. Penataan 

dan infrastruktur terkait ruang terbuka hijau ber-

tujuan untuk memicu kampus dalam menye-

diakan lebih banyak ruang terbuka hijau untuk 

penghijauan dan menjaga lingkungan secara 
berkelanjutan yang dapat dilihat pada indikator 

kategori penataan dan infrastruktur berdasarkan 

UI GreenMetric World University Rankings 

2018 yang dijelaskan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1.  Indikator Kategori Penataan dan Infra-

struktur 

No. Indikator Penataan dan Infrastruktur 

S1 

 

S2 

S3 

 

 

S4 

 

 

S5 

 

S5 

Perbandingan antara ruang terbuka dengan 

total 

Persentase area kampus yang berupa hutan 

Persentase are kampus yang ditutupi dengan 

tanaman/taman (termasuk rumput, kebun, 

dan lain-lain 

Persentase area permukaan di lingkungan 

kampus yang dapat menyerap air (termasuk 

tanah atau con-block/ gress-block) 

Total ruang terbuka dibagi dengan populasi 

kampus 

Persentase budget kampus untuk 

mewujudkan kampus yang berkelanjutan 

(ramah lingkungan) 

 

Berikut ini adalah interpretasi indikator penataan 

dan infrastruktur pada UI GreenMetric World 

University Rankings 2018 berdasarkan observasi 

dan pengukuran di lingkungan Kampus Bangau 

UKMC sebagai berikut: 

S1: Parameter KDB (Koefisien Dasar 

Bangunan) sedang (30-60%) memenuhi kriteria 

standar adalah KDB sedang sebesar 60%, se-

hingga standar luas ruang terbuka hijau adalah 

40% dari luas wilayah kampus. Diperoleh inter-

val sebesar 7,56%. 

S2: Parameter area kampus yang berupa hutan 

adalah 18,5%, dimana perhitungan dilakukan 

melalui penyediaan ruang terbuka pada 

bangunan pendidikan (SMAX 1 dan UKMC), 

disesuaikan dengan luas Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) dan Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) 

disesuaikan dengan Koefisien dasar Hijau 

(KDH) suatu lahan. Diperoleh interval sebesar 

2,04%. 

S3: Parameter area kampus yang ditutupi dengan 

tanaman/ taman adalah 18,52%, dimana perhi-

tungannya dilakukan melalui penyediaan ruang 
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terbuka pada bangunan pendidikan (SMAX 1 

dan UKMC) disesuaikan dengan luas RTH dan 

RTNH disesuaikan dengan KDH suatu lahan. 

Diperoleh interval sebesar 2,04%. 

S4: Parameter standar sama dengan S1 

S5: Standar penyediaan ruang terbuka sebesar 4 

m2 per jiwa. Standar penyediaan ruang terbuka 

sebesar 4 m2 per jiwa, dimana perhitungannya 

mengacu pada standar penyediaan ruang terbuka 

pada bangunan pendidikan (SMAX 1 dan 

UKMC) sebesar 2,6 m2 per jiwa. Populasi kam-

pus Bangau UKMC sekitar 1.700-an jiwa se-

hingga diperoleh standar penyediaan ruang ter-

buka sebesar 4 m2 per jiwa, sehingga diperoleh 

interval sebesar 0,22. 

 

3.2 Sinergi Green Ergonomics dan Laudato Si’ 

Green ergonomic menurut Thatcher (2013) 

adalah mengharmonisasikan hubungan antara 

manusia dengan sistem alam. Jika ditilik dari 

definisi tersebut green ergonomics mencakup 

manusia, peralatan, aktivitas, ruang aktivitas, 

output/ produk yang dihasilkan dan alam sekitar.  

Sejumlah intervensi ergonomi secara total 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

kampus yang terintegrasi dengan green 

ergonomics seiring pertobatan ekologis demi 

keberlanjutan bumi sebagai rumah kita bersama 

dan mewujudkan kehidupan yang lebih adil dan 

manusiawi. Pekerjaan/ tugas-tugas, organisasi 

kerja dan lingkungan kerja diharmonisasikan 

dengan kelebihan, kelemahan dan kebolehan 

manusia sehingga diperoleh kondisi ENASE 

(efektif, nyaman, aman, sehat, dan efisien) 

sehingga diperoleh produktivitas yang setinggi-

tingginya (Setiawan, 2013). Untuk itu perlu 

dijabarkan faktor-faktor yang terkait dalam 

implementasinya pada lingkungan kampus yang 

terangkum dalam variabel green ergonomics. 

Sejumlah intervensi Ergonomi Total (Setiawan, 

2017) diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

Kampus Bangau UKMC yang terintegrasi 

dengan green ergonomics dan sejalan dengan 

inspirasi Laudato Si’.  

 
Tabel 2. Variabel Green Ergonomics di 

Lingkungan Kampus 
Green Jobs  Sistem dan 

Produk 

Rendah Energi  

 

Kebijakan 

untuk 

Perubahan 

Perilaku  

• Energi 

terbarukan 

• Upaya daur 

ulang 

• Sistem 

transportasi 

dan pemilihan  

• Fasilitas 

pengumpulan 

produk daur 

ulang 

Green Jobs  Sistem dan 

Produk 

Rendah Energi  

 

Kebijakan 

untuk 

Perubahan 

Perilaku  

• Respon 

perubahan 

lingkungan  

• Lingkungan 

bangunan dan 

sivitas 

akademika 

• Sistem 

komunikasi  

• Sistem 

logistik dan 

green 

products  

 

• Kebijakan 

untuk office 

mobility  

• Upaya daur 

ulang  

• Respon 

perubahan 

lingkungan  

Pada Tabel 2. di atas dijelaskan variabel green 

ergonomics di lingkungan Kampus Bangau 

UKMC. Hasil intervensi berdasarkan interview 

didapatkan usulan variabel-variabel green 

ergonomics  untuk lingkungan kampus. Green 

jobs merupakan sikap dalam pekerjaan/ tugas 

belajar sivitas akademika UKMC dalam 

pekerjaan/ melakukan aktivitas di lingkungan 

kampus yang mengurangi konsumsi energi dan 

bahan mentah, membatasi emisi gas rumah kaca, 

meminimasi limbah dan polusi, serta melindungi 

dan memulihkan ekosistem (Hanson, 2013). 

Beberapa indikator yang dapat menjelaskan 

mengenai green jobs  untuk lingkungan kampus 

berdasarkan literatur yang terkait antara lain: 

menggunakan energi terbarukan untuk 

operasional lingkungan kampus seperti energi 

angin, solar, tidal, geothermal, dan sebagainya; 

selain itu sivitas akademika UKMC harus 

mengupayakan daur ulang sampah yang 

dihasilkan, upaya tersebut secara bottom up 

membiasakan kedisiplinan pada setiap individu 

pada sampah masing-masing agar mudah 

dipisahkan untuk didaur ulang, tiap unit bagian 

sivitas akademika UKMC bisa memulai dengan 

menyediakan tempat sampah pemilah/ ATM 

daur ulang sesuai dengan jenis sampah yang 

dihasilkan; terakhir respon terhadap lingkungan, 

kejadian alam yang paling sering terjadi di 

lingkungan kampus adalah banjir dan angin 

kencang, untuk itu UKMC seharusnya 

mempersiapkan berbagai fasilitas yang memadai 

untuk persiapan jika terjadi perubahan 

lingkungan tersebut seperti titik kumpul, jalur 

evakuasi, dan berbagai peralatan tambahan yang 

dibutuhkan. 

Desain untuk sistem dan produk yang 

rendah energi sangat penting untuk mengurangi 

penggunaan dan pemborosan energi. Empat 

indikator yang terkait dengan hal tersebut dalam 

lingkungan UKMC Kampus Bangau yaitu: 
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pengaturan sistem transportasi jika sivitas 

akademika perlu bepergian untuk urusan UKMC 

dengan kendaraan dan pemilihan kendaraan 

kantor yang hemat energi, sedapat mungkin 

keperluan tersebut bisa ditekan dengan tidak 

melakukan perjalanan kecuali urusan yang 

mendesak; lingkungan bangunan dan sivitas 

akademika yang rendah energi ditandai dengan 

penyediaan fasilitas sarana dan prasarana yang 

rendah energi sehingga membentuk sivitas 

akademika UKMC yang seluruh aspek 

kegiatannya mengacu pada prinsip beraktivitas 

secara rendah energi; sistem komunikasi seperti 

dengan melakukan rapat secara daring, sistem 

logistik dan green products, meliputi 

penggunaan peralatan dan perlengkapan UKMC 

yang rendah energi dan menggunakan sumber 

daya alam terbarukan. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

dan mendapatkan nilai indikator green 

ergonomics adalah plotting diagram radar hasil 

pengukuran penerapan intervensi green 

ergonomics lingkungan Kampus Bangau 

UKMC, sebagai berikut: 

1) Green Jobs: Nilai rata-rata indikatornya mas-

ing-masing adalah 2,36 untuk penggunaan en-

ergi terbarukan, 3,27 untuk upaya daur ulang, 

dan 3,31 untuk indikator respon terhadap peru-

bahan lingkungan. Penggunaan energi terba-

rukan masih perlu terus digalakkan di seluruh 

unit/ bagian, karena dengan ini dapat menggan-

tikan penggunaan fosil sebagai sumber energi. 

Pada pengukuran nilainya berada di bawah nilai 

tengah (3), sehingga hal ini memerlukan sosial-

isasi lebih lanjut dan perhatian khusus termasuk 

untuk lingkungan Kampus Bangau UKMC. In-

dikator upaya daur ulang dan respon terhadap 

perubahan lingkungan hasil pengukurannya ter-

lihat bahwa penerapannya sudah cukup baik, 

nilai rata-ratanya berada di atas nilai tengah (3), 

namun tetap memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

Oleh karena itu pihak Yayasan Musi Palembang 

(YMP) dan Rektorat UKMC masih perlu secara 

aktif melakukan berbagai cara agar pada seluruh 

aktivitas di lingkungan Kampus Bangau UKMC 

dimasukkan unsur green ergonomics-nya. 

2) Sistem dan produk rendah energi: Dari 

hasil pengukuran diperoleh dua indikator yang 

rata-ratanya berada di bawah nilai tengah (3), 

yaitu sistem transportasi dan pemilihan ken-

daraan kantor, serta sistem logistik dan green 

products. Dua indikator yang lain yaitu ling-

kungan bangunan dan sivitas akademika 

UKMC, dan sistem komunikasi, nilai rata-rata 

pengukurannya berada di atas nilai tengah. Ini 

menandakan bahwa sistem dan produk yang ren-

dah energi harus diperkenalkan lagi kepada sivi-

tas akademika UKMC. 

3) Kebijakan untuk perubahan perilaku: 

Nilai rata-rata untuk indikator penyediaan fasili-

tas untuk menampung produk daur ulang adalah 

2,16, merupakan nilai terkecil diantara semua in-

dikator green ergonomics di dalam penelitian 

ini. Nilai tersebut menandakan bahwa hal pent-

ing ini terlupakan oleh sivitas akademika 

UKMC, padahal dengan adanya fasilitas penam-

pungan untuk sampah yang dipilah atas sampah 

organik dan non organik dan ATM sampah yang 

dapat didaur ulang, ini akan mempercepat proses 

daur ulang itu sendiri sehingga mengurangi 

pencemaran tanah atau air. Indikator kebijakan 

untuk office mobility hasil pengukurannya 

didapatkan nilai rata-rata sebesar 3,65, ini 

artinya sudah diupayakan membuat kebijakan 

untuk perjalanan keluar kantor dari lingkungan 

Kampus Bangau UKMC yang menggunakan 

kendaraan. Akan tetapi harus selalu diupayakan 

untuk membuat berbagai kebijakan yang sesuai 

untuk perubahan perilaku sivitas akademika 

UKMC agar prinsip green ergonomics benar-

benar dapat diterapkan dengan baik di ling-

kungan Kampus Bangau UKMC. 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel-
variabel green ergonomics yang dihasilkan da-

lam penelitian ini memiliki kontribusi yang be-

sar untuk terciptanya lingkungan yang hijau dari 

sudut pandang ergonomi. Pengukuran terhadap 

penerapan prinsip green ergonomics tersebut 

membuktikan bahwa diperlukan sejumlah per-

baikan sehingga implementasinya dapat dil-

akukan semaksimal mungkin yang pada 

akhirnya degradasi lingkungan akibat aktivitas 

sivitas akademika UKMC dapat dikurangi. Per-

baikan yang dapat dipraktikkan sebagai usulan 

perbaikan terhadap green ergonomics di ling-

kungan Kampus Bangau UKMC antara lain:  

1) Pengalihan sumber energi yang digunakan un-

tuk lingkungan Kampus Bangau UKMC dari en-

ergi listrik menjadi energi yang berasal dari: ma-

tahari, angin, biomassa, tidal, ataupun panas 

bumi: Sumber energi tersebut merupakan sum-

ber energi terbarukan yang diharapkan bisa 

menggantikan sumber energi yang berasal dari 

fosil jika di lingkungan Kampus Bangau UKMC 

masih menggunakan tenaga listrik. Di ling-

kungan Kampus Bangau UKMC, masih sangat 

sedikit yang menggunakan sumber energi yang 

terbarukan tersebut. Jika belum memungkinkan 
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untuk pengalihan sumber energi ini, dapat juga 

dilakukan dengan penghematan pemakaian en-

ergi listrik. Sebagian besar sumber energi yang 

digunakan berasal dari suplai energi listrik. Sep-

erti jenis peralatan pengguna energi utama ada-

lah AC, stop kontak, lampu, sistem 

transportasi dan utility. Berdasarkan hal tersebut 

langkah-langkah penerapan konservasi energi 

pada gedung di lingkungan Kampus Bangau 

UKMC dapat diterapkan utamanya pada AC, 

penggunaan peralatan kantor dan lampu. Perlu 

dilakukan audit energi. Beberapa hal terkait pen-

erapan konservasi energi pada perkantoran an-

tara lain (Direktorat Jenderal Energi terbarukan 

dan Konservasi Energi, 2021): 

a.  Untuk menurunkan beban penggunaan energi 

yang berasal dari peralatan AC dapat dil-

akukan dengan mengatur sirkulasi udara 

alami di gedung, menanam vegetasi alami 

serta menggunakan piranti pengkondisi udara 

yang efisien. 

b.  Optimalisasi pencahayaan alami, peng-

gantian lampu dengan lampu LED dan 

penggunaan sensor otomatis dapat 

menurunkan konsumsi energi di sistem pen-

cahayaan. 

c. YMP dan Rektorat UKMC wajib mem-

berikan edukasi dan pemahaman terkait 

efisiensi energi dan audit energi bagi 

pengguna gedung/ sivitas akademika UKMC. 

Perilaku dan kebiasaan sivitas akademika 

UKMC pengguna peralatan kantor menentukan 

seberapa banyak konsumsi energi di per-

kantoran. Desain dan analisa ergonomi sangat 

penting dalam hal ini. Untuk kondisi kerja opti-

mal dibutuhkan suhu ruangan sekitar 

25.1°C, untuk pengaturan pencahayaan dan sir-

kulasi udara alami di ruangan kerja dibutuhkan 1 

ventilasi untuk 18 orang (Dai dkk, 2014; Se-

tiawan & Rinamurti, 2020). Sirkulasi udara 

alami di gedung kantor dapat dirancang de-

sainnya sehingga penggunaan AC dapat dis-

esuaikan seoptimal mungkin tapi kondisi kerja 

tetap nyaman. 
2) Mendesain tempat pemilah sampah dan sis-

tem pembuangan sampah/ ATM sampah: desain 

tempat sampah ramah lingkungan ini sudah 

cukup banyak digunakan di berbagai kantor. 

Sampah dipisahkan menurut jenisnya agar dapat 

cepat dikirim ke industri daur ulang di wilayah 

setempat. Dengan adanya desain tempat sampah 

yang langsung mengelompokkan sampah sesuai 

jenisnya maka petugas tidak perlu lagi menyortir 

sampah tersebut. Selain itu, sebaiknya UKMC 

memiliki Waste Management Practice dengan 

standar prosedur operasi, pelatihan dan laporan 

untuk mengumpulkan dan memilah sampah ber-

dasarkan jenis organik dan anorganik. Untuk 

melengkapi Waste Management Practice ini 

sebaiknya sistem pembuangan sampah di area 

lingkungan Kampus Bangau UKM menghindari 

satu meja satu tempat sampah karena memper-

lambat proses pengumpulan sampah. Sudah 

saatnya juga mendesain ATM sampah yang di-

hubungkan dengan industri pengolah sampah. 

3) Sistem dan fasilitas untuk merespon peru-

bahan lingkungan: untuk respon terhadap peru-

bahan lingkungan ini dibutuhkan penyusunan 

langkah-langkah dalam menghadapi perubahan 

lingkungan seperti: banjir, angin kencang, 

kekeringan, dan sebagainya. Kampus Bangau 

UKMC dapat menyediakan fasilitas untuk 

merespon perubahan lingkungan ini seperti 

membuat fasilitas penghalang air jika terjadi 

banjir, jalur evakuasi dan titik kumpul untuk 

keadaan darurat, dan sebagainya. Pelatihan 

berkala dan simulasi terhadap sivitas akademika 

UKMC terhadap kondisi darurat juga perlu 

didesain di lingkungan Kampus Bangau UKMC.  

4) Sistem transportasi pada Kampus Bangau 

UKMC yang mempertimbangkan pengurangan 

pemakaian Bahan Bakar Minyak untuk ken-

daraan: kampus Bangau UKMC perlu mengatur 

sistem transportasi untuk perjalanan keluar kan-

tor bagi pekerjanya. Sedapat mungkin 

penggunaan kendaraan untuk perjalanan keluar 

Kampus Bangau UKMC dikurangi, akan tetapi 

jika sangat mendesak maka pengaturan tentang 

hal tersebut menjadi hal yang penting. Jika 

memungkinkan sebaiknya kendaraan tersebut 

diganti dengan kendaraan yang menggunakan 

tenaga matahari atau tenaga listrik sehingga 

pemakaian Bahan Bakar Minyak yang berasal 

dari fosil dapat dikurangi. Pemilihan tipe 

kendaraan dan desain kendaraan juga menjadi 

suatu hal yang krusial. Kendaraan yang dipilih 

dan didesain sebaiknya yang memiliki motor 

penggerak yang efisien tapi memiliki ruang da-

lam mobil yang luas.  

5) Fasilitas gedung, peralatan, dan perlengkapan 

yang ramah lingkungan dan rendah energi: 

Penggunaan lampu LED, eco-AC, penggunaan 

teknologi sensor gerakan untuk menyalakan dan 

mematikan listrik di lingkungan perkantoran 

yang berbasiskan teknologi tepat guna merupa-

kan suatu langkah untuk menciptakan kawasan 
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lingkungan Kampus Bangau UKMC yang ramah 

lingkungan, dan ENASE. Beberapa penelitian 

membahas tentang: penyediaan jalur pejalan 

kaki pada sisi gedung, kemudian efisiensi energi 

dan konservasi air pada gedung kantor, dan 

penggunaan “green roof” di atap gedung untuk 

menghemat pemakaian energi (Tasya dkk, 2017; 

Ziogou dkk, 2017; Karachaliou dkk, 2015). Un-

tuk perlengkapan perkantoran sebaiknya hindari 

menggunakan bahan-bahan yang materialnya 

berasal dari material yang tak terbarukan. 

Rancangan bangunan hijau dibuat untuk mengu-

rangi dampak terhadap lingkungan, penggunaan 

sumber daya yang efisien, serta mengurangi 

limbah, pencemaran, dan degradasi lingkungan. 

Perancangan bangunan hijau meliputi penem-

patan bahan, konstruksi, tata letak, pemanasan, 

ventilasi, dan sebagainya (Hanson, 2013). 

Dengan tersedianya bangunan hijau akan men-

jadi pemicu untuk meningkatkan pemahaman 

orang-orang di tempat tersebut tentang 

bagaimana berinteraksi dengan lingkungan fisik 

mereka (Lange-Morales dkk, 2014). Dari fasili-

tas gedung, peralatan, dan perlengkapan kantor 

terlihat bahwa teknologi sangat berperan untuk 

pendukung terwujudnya lingkungan yang hijau.  

6) Sistem komunikasi yang dapat mengurangi 

penggunaan energi: ini dapat dilakukan dengan 

komunikasi secara online. Seiring berkem-

bangnya teknologi digital, sarana komunikasi 

juga semakin berkembang luas. Era saat ini per-

temuan/ rapat sivitas akademika UKMC telah 

dapat dilakukan dengan aplikasi digital. Hal ini 

berpengaruh pada pengurangan mobilitas sivitas 

akademika UKMC yang berujung pada 

pemakaian Bahan Bakar Minyak untuk ken-

daraan. YMP dan Rektorat UKMC sebaiknya 

mengatur sistem komunikasi menjadi seefisien 

mungkin sehingga dapat mengurang 

penggunaan energi. 

7) Sistem logistik yang menekankan green prod-

ucts untuk setiap peralatan dan perlengkapan 

Kampus Bangau UKMC: produk-produk untuk 

kebutuhan perkantoran yang ramah lingkungan 

telah banyak beredar. YMP dan Rektorat UKMC 

harus dapat mengarahkan sivitas akademikanya 

untu menggunakan green product. Ada banyak 

cara untuk merealisasikan hal ini seperti (go pa-

perless, penghancur kertas tenaga tangan, pena 

tujuh tahun, notes dan tisu daur ulang dan lain-

lain). Untuk peralatan dan produk di lingkungan 

Kampus Bangau UKMC yang masih 

menggunakan material tak terbarukan, penyalu-

ran barang bekas berupa elektronik, furniture, 

dan suku cadang harus diatur oleh bagian lo-

gistic/ KSSP (Kantor SDM dan Sarana Prasa-

rana) dibawah koordinasi Wakil Rektor 2 se-

hingga barang-barang tersebut dapat disalurkan 

melalui pasar barang bekas atau donasi. 

8) Kebijakan penyediaan fasilitas yang menam-

pung sampah daur ulang yang selanjutnya 

dikirim ke tempat proses daur ulang: penyediaan 

fasilitas penampung sampah daur ulang ini 

masih sangat jarang ada di kawasan kampus dan 

di lingkungan Kampus Bangau UKMC belum 

ada. Fasilitas ini berbentuk seperti ATM, dapat 

dinamakan ATM sampah. Ketika sampah daur 

ulang (seperti: botol plastik) dimasukkan ke da-

lamnya maka user akan menerima uang sesuai 

dengan jenis dan jumlah sampah yang masuk ke 

dalam mesin tersebut. Ini akan sangat membantu 

pengumpulan sampah daur ulang sehingga bisa 

cepat sampai ke tempat industri daur ulang. 

Dengan adanya kebijakan dalam penyediaan 

fasilitas penampung sampah ini yang bisa me-

nukar sampah daur ulang dengan uang, akan 

dapat merubah perilaku sivitas akademika 

UKMC sehingga mengarah pada greenship. 

9) Kebijakan untuk office mobility: kebijakan 

dapat mengarahkan pada perubahan perilaku siv-

itas akademika UKMC. Ketika pada awalnya un-

tuk mendisiplinkan sivitas akademika UKMC, 

lama kelamaan akan berubah menjadi kebiasaan. 

Jika dengan motivasi tidak bias maka perlu 

strategi; dipaksa-terpaksa-terbiasa-biasa-luar bi-

asa. Kebijakan yang dibuat YMP dan Rektorat 

UKMC untuk office mobility harus mengarahkan 

pada penghematan pemakaian sumber energi 

dan sumber daya alam yang tak terbarukan. Pen-

erapan prinsip-prinsip green ergonomics ini 

dapat dilakukan melalui dukungan penuh dari 

YMP dan Rektorat UKMC serta sivitas akade-

mika UKMC khususnya manajemen gedung. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa konsep green 

ergonomics di lingkungan Kampus Bangau 

UKMC ini melibatkan greenship dan teknologi 

tepat guna dalam implementasinya. Berbagai 

kendala ditemukan dalam praktiknya, terutama 

mengenai permasalahan biaya. Untuk sebagian 

produk atau sistem yang “green” ini terkadang 

membutuhkan biaya yang mahal untuk diterap-

kan. Akan tetapi jika YMP dan Rektorat UKMC 

atau manajemen gedung berorientasi pada hasil 

yang didapat yaitu penghematan sumberdaya 

alam dan energi serta berkurangnya pencemaran, 

maka akan menjadi salah satu yang ikut andil da-

lam terciptanya tujuan pembangunan berke-

lanjutan sehingga generasi mendatang masih 
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akan dapat mempergunakan sumber daya alam 

dan energi yang jumlahnya sangat terbatas ini 

dan selaras dengan pertobatan ekologis integral 

Laudato Si’. 

3.3 Pertobatan Ekologis Laudato Si’ 

Laudato Si’ sebagai ucapan syukur kepada 

Sang Pencipta langit dan bumi, dan sebagai 

ungkapan rasa hormat pada Paus Fransiskus 

yang mengundang semua manusia kepada suatu 

dialog tentang masa depan rumah kita bersama. 

Ajakan keprihatinan atas situasi bumi dan 

ciptaan Allah saat ini. Apa yang terjadi dengan 

rumah kita; polusi dan perubahan iklim, masalah 

air, hilangnya keanekaragaman hayati, 

penurunan kualitas hidup manusia dan 

kemerosotan sosial, ketimpangan global, 

tanggapan-tanggapan yang lemah, dan 

keragaman pendapat. Injil penciptaan; cahaya 

yang ditawarkan iman, hikmat cerita-cerita 

alkitab, misteri alam semesta, pesan setiap 

makhluk dalam harmoni seluruh ciptaan, 

persekutuan universal, tujuan umum harta 

benda, dan tatapan Yesus. Akar manusiawi krisis 

ekologis; teknologi-kreativitas dan kekuasaan, 

globalisasi paradigma teknokratis, krisis dan 

dampak antroposentrisme modern (relativisme 

praktis, kebutuhan untuk melindungi pekerjaan, 

teknologi biologi yang baru). Ekologi integral; 

ekologi lingkungan, ekonomi dan sosial, ekologi 

budaya, ekologi hidup sehari-hari, prinsip 

kesejahteraan umum, dan keadilan 

antargenerasi. Beberapa pedoman orientasi dan 

aksi; dialog tentang lingkungan hidup dalam 

politik internasional, dialog untuk kebijakan 

baru nasional dan lokal, dialog dan transparansi 

dalam pengambilan keputusan, politik dan 

ekonomi dalam dialog untuk pemenuhan 

manusia, dan agama-agama dalam dialog 

dengan sains. Pendidikan dan spiritualitas 

ekologis; menuju gaya hidup baru, pendidikan 

untuk perjanjian antara manusia dan lingkungan 

hidup, pertobatan ekologis, kegembiraan dan 

damai, cinta dalam ranah sipil dan politik, tanda-

tanda sakramental dan istirahat yang dirayakan, 

Allah Tritunggal dan hubungan antara makhluk, 

ratu seluruh dunia ciptaan, dan melampaui 

matahari (Harun, 2016). 

Jiménez (2021) seorang konsultan spiritual 

Laudato Si’ Movement, seorang imam dan ahli 

biologi dari Navarre (Spanyol), sejak kecil di-

panggil menjadi pencinta lingkungan hidup dan 

dengan penuh semangat menjalankan komit-

mennya demi Kerajaan Allah di tengah orang 

muda, orang miskin, dan lingkungan hidup. Paus 

Fransiskus mengajak umat beriman yang peduli 

terhadap alam ciptaan, melakukan Gerakan 

Laudato Si’ dengan menawarkan 52 cara bagi 

anda, keluarga, dan komunitas untuk berdoa dan 

bertindak bagi ciptaan Allah selama setahun. 

Seiring dengan hal tersebut, rencana aksi 

Gerakan Ekologis Integral UKMC implementa-

sinya dipilih dan diagendakan yang sesuai 

dengan skala prioritas. 

a. Rencana aksi (eksekusi) di lingkungan Kam-

pus Bangau UKMC dalam jangka pendek 

(urgent): komitmen-kebijakan dan pemben-

tukan Tim Gugus Tugas Ekologis Integral 

UKMC. Perhatian dan dukungan dari pimpi-

nan YMP dan Rektorat UKMC sebagai usaha 

untuk melakukan gerakan ekologi bersama di 

lingkungan UKMC yang merupakan salah 

satu Perguruan Tinggi APTIK, yaitu dengan 

melakukan tahapan: Membentuk Tim Peng-

gerak Ekologis UKMC/ Tim Gugus Tugas 

Ekologis UKMC/ Tim Laudato Si’ UKMC 

(Silahkan nama yang sesuai diputuskan oleh 

YMP dan Rektorat UKMC) dengan legal 

standing berupa SK dari YMP dan diketahui 

juga oleh Rektor UKMC. 

b. Konfigurasi susunan orang-orang yang dili-

batkan dalam Tim Penggerak Ekologis Inte-

gral UKMC/ Tim Gugus Tugas Ekologis 

UKMC/ Tim Laudato Si’ UKMC dipilih dan 

ditentukan oleh YMP dan Rektorat, idealnya 

representasi/mewakili utusan dosen tiap 

prodi (minimal 1 dosen per prodi), dan repre-

sentasi/mewakili (ex officio) para pejabat 

struktural (Pengurus YMP, Rektorat, Dek-

anat) dan kantor-kantor di lingkungan 

UKMC (Campus Ministry, dan KAHK). 

c. Tim Penggerak Ekologis Integral UKMC/ 

Tim Gugus Tugas Ekologis UKMC/ Tim 

Laudato Si’ UKMC bekerja berbasis RKA 

(Rencana Kerja & Anggaran), maka perlu di-

pertimbangkan untuk diberikan slot penda-

naan dan pemberian apresiasi/tunjangan bagi 

pengurus intinya saja, misalnya ke; Ketua, 

Sekretaris, dan Bendahara Tim. 

d. Diberi ruang/ tempat untuk basecamp/ 

sekretariat Tim Penggerak Ekologis Integral 

UKMC/ Tim Gugus Tugas Ekologis UKMC/ 

Tim Laudato Si’ UKMC. 

Rencana aksi dapat berbasiskan referensi Laud-

ato Si’ dengan menawarkan 52 cara bagi anda, 

keluarga, dan komunitas untuk berdoa dan ber-

tindak bagi ciptaan Allah selama setahun.  

https://laudatosimovement.org/
https://laudatosimovement.org/
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Rencana aksi jangka menengah (essential) 

agenda yang dapat ditawarkan antara lain: 

gerakan BBM (Bawa Botol Minum) sendiri 

(pemberian tumbler bagi mahasiswa baru), air 

minum refil/ pembangunan sumur bor kampus 

UKMC (dikaji cost-benefit), gerakan penya-

daran dan membangun komitmen pertobatan 

ekologis seluruh sivitas akademika UKMC me-

lalui event; IUMC (Inisiasi mahasiswa baru 

UKMC), Achieve Your Project (AYO Project), 

pendampingan kepemimpinan dan kepenguru-

san bagi mahasiswa BEMU, BEMF, dan Hima 

Prodi, mahasiswa peserta Mata Kuliah Wajib 

Universitas (MKWU), dan lain-lain. 

Rencana aksi jangka panjang (important), 

rencana aksi pilihan yang dapat diagendakan 

adalah; gerakan yang berfokus pada persoalan 

urban ecology yang menyangkut pangan kota, 

limbah, dan persoalan lingkungan kota, bimtek 

proses pembuatan biokompos, bimtek proses 

pembuatan promic (mengubah sampah menjadi 

kompos dalam sekejap harga premium), gerakan 

yang berfokus pada persoalan ekologis dalam 

konteks kearifan lokal dan sumber daya alam, 

KKN tematik ekologi, pembuatan modul konsi-

entisasi ekologis, festival ekologis mahasiswa, 

dan pengukuran dan audit energi. Hal yang ter-

penting adalah dukungan perhatian dan support 

bagi Tim Penggerak Ekologis Integral UKMC 

dari YMP, Rektorat UKMC, dan seluruh civitas 

akademika UKMC atas pentingnya UKMC ikut 

berperan serta dalam menanggapi Laudato Si’ 

sebagai bagian dari misi gereja universal dan 

mewujudnyatakan UKMC yang green campus. 

 

3.4 Sinergi Green Ergonomics dan Laudato Si’ 

di Lingkungan UKMC 

Potensi implementasi konsep green campus 

dengan memadu-padankan sinergi konsep green 

ergonomics dengan Laudato Si’ memunculkan 

ide-ide dari diri kita dan komunitas kita dan 

dengan bantuan Roh Kudus memberi kita krea-

tivitas demi kebaikan bersama. Implementasi di 

lingkungan Kampus Bangau UKMC perlu 

menggunakan skala prioritas; urgent (jangka 

pendek/ mendesak), essential (jangka menen-

gah/ penting namun bisa dilakukan selanjutnya), 

dan important (jangka panjang/ penting dan 

dapat dilakukan belakangan). 

Sinergi konsep green ergonomics dan 

Laudato Si’ menyerasikan hubungan antara 

manusia dengan sistem alam, mencakup sivitas 

akademika, peralatan/mesin, aktivitas, ruang ak-

tivitas, output/produk yang dihasilkan dan alam 

sekitar. Dalam penelitian ini green ergonomics 

mensinergikan ergo-ecology dan green ergo-

nomics, dimana prinsip ergo-ecology merujuk 

pada Laudato Si’ diberikan sebagai kerangka 

kerja untuk mengembangkan tindakan analitis 

atau praktis sementara prinsip-prinsip green er-

gonomics diberikan sebagai pedoman untuk 

mengusulkan dasar intervensi, tanggung jawab 

sosial dan lingkungan/ tanggung jawab eco-

spheric. Menganalisis aspek ekologi/ pertobatan 

ekologis (Laudato Si’) dan green ergonomics 

pada operasional ketatakelolaan UKMC dalam 

gagasan lingkungan dan konsep green campus. 

Contoh konkrit rencana aksi Musim Penciptaan 

Tahun 2022 “Jalan Menuju Pembaharuan Ber-

sama”, Kalender Aksi Laudato Si’ Tanggal 1 

September - 4 Oktober 2022 dapat dilihat di hal-

aman lampiran (the Federation of Asian Bish-

ops’ Conference (FABC): Office of Human De-

velopment/Climate Change Desk (OHD/CCD) 

based on our experiences in working for the care 

of our common home, 2022). 
 

4. KESIMPULAN  

Potensi implementasi konsep green campus 

UKMC berbasiskan konsep green ergonomics 

dan Laudato Si’ dapat diketahui melalui per-

bandingan antara kebutuhan ruang terbuka hijau 

dengan ketersediaan lahan bagi peningkatan 

jumlah tanaman dan taman. UKMC dalam kate-

gori sedang parameter ketersediaan ruang ter-

buka hijau pada beberapa lokasi potensial yang 

tersebar di lingkungan Kampus Bangau UKMC. 

Upaya penambahan ruang terbuka hijau dapat 

melibatkan sivitas akademika UKMC secara 

luas karena sivitas akademika memiliki potensi 

pengetahuan kepedulian, dan peran aktif yang 

tinggi. Green Jobs, sistem dan produk rendah en-

ergi, dan kebijakan untuk perubahan perilaku 

merupakan faktor utama untuk mewujudkan 

green ergonomics di lingkungan Kampus 

Bangau UKMC. Indikator-indikator hasil ob-

servasi dan wawancara dalam penelitian ini EN-

ASE untuk mengukur penerapan konsep green 

ergonomics di lingkungan Kampus Bangau 

UKMC. Dari pengukuran yang dilakukan serta 

usulan perbaikan yang direkomendasikan mem-

perlihatkan bahwa konsep green ergonomics di 

lingkungan Kampus Bangau UKMC melibatkan 

greenship dan teknologi tepat guna dalam 

pengimplementasiannya. 
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Usulan upaya perbaikan green campus ber-

basiskan sinergi konsep green ergonomics dan 

Laudato Si’ adalah pembentukan tim penggerak 

ekologi integral UKMC, gerakan ‘Bawa Botol 

Minum’ (BBM) sendiri, pengalihan dan audit 

sumber energi, fasilitas green sistem kotak pemi-

lah/ penyediaan ATM sampah untuk memper-

cepat proses daur ulang material, dan minimasi 

sistem transportasi kantor. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa UKMC memiliki beberapa 

lokasi potensial ruang terbuka hijau, sivitas 

akademika UKMC memiliki pengetahuan dan 

kepedulian yang tinggi jika ditopang oleh kese-

pahaman dan kontribusi pada misi Gereja uni-

versal serta pelayanan pada masyarakat secara 

luas. Sinergi konsep green ergonomic dan Laud-

ato Si’ di lingkungan kampus UKMC melibat-

kan greenship dan teknologi tepat guna dalam 

implementasinya serta dukungan perhatian dan 

support bagi tim penggerak ekologi integral 

UKMC dalam implementasi gerakan ekologis di 

lingkungan Kampus Bangau UKMC.  
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Lampiran 

 

 
 

Sumber: The federation of Asian Bishops’ Conferences (FABC): Office of Human Development/Climate 

Change Desk (OHD/CCD) based on our experiences in working for the care of our common home

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


